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Abstrak

Indonesia merupakan salah satu negara produksi padi oleh karena itu luas lahan yang merupakan
faktor utama yang sangat berpengaruh dalam produksi padi. Pad studi ini mengusulkan Model
Galat Spasial dalam penerapan untuk jumlah produksi padi dan jumlah produksi padi tetangga.
Model ini mengasumsikan bahwa kesalahan dalam model memiliki hubungan spasial antara satu
daerah dan daerah lain. Data yang diolah adalah luas lahan produksi dan jumlah produksi padi di
setiap kabupaten, di Jawa Barat pada tahun 2014. Matriks Pembobot juga digunakan, dalam
menggambarkan kedekatan antar wilayah. Hasil yang diperoleh dari model spasial diketahui bahwa
konstanta dan juga jumlah total produksi daerah tetangga tidak dipengaruhi berdasarkan hasil
konstanta negatif dan juga hasil uji t, yang menyatakan bahwa jumlah produksi tetangga daerah
tidak mempengaruhi jumlah produksi padi. Regresi sederhana tanpa konstanta adalah model terbaik
untuk produksi tanaman padi yang hanya didasarkan pada area produksi.

Keyword: Produksi Padi, Model Galat Spasial, Matriks Pembobot, Regresi Sederhana Tanpa Konstanta.

Abstract

Indonesia is one of the largest rice producing countries, therefore the land area is the main factor
that influences rice plant production. This study proposes what so called the Spatial Error Model
to be applied on the amount of rice and the neighbouring production. This model assumes that
errors in the model have spatial relationships between one region and another. The processed data
is the area of production land and the amount of rice production in each district, in West Java in
year 2014. A contiguity matrix is also constructed, which describes the closeness between regions.
The results obtained from the spatial error model is known that the constants and also that the
amount of total production of neighbouring regions are not affect by the results of negative
constants and also the results of the t test, which states that the total production of neighbouring
regions does not affect the amount of rice production. Simple regression without constants is the
best model for rice plant production that is only based on the area of production

Keyword: Rice Plant Production, Spatial Error Model, A Contiguity Matrix, Simple Regression Without Constants

PENDAHULUAN

Padi merupakan tanaman budidaya yang sangat bermanfaat bagi kehidupan dalam hal
sebagai makan, karana ketika tanaman padi dipanen dilakukan pemisahan antara butir-butir padi
yang disebut gabah dengan jerami padi. Selanjutnya gabah diolah menjadi beras yang mengandung
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kadar karbohidrat yang tinggi dan salah satu makan pokok di dunia, terutama di daerah Asia
Tenggara, Asia Selatan, dan Asia Timur (Al Mutafa-I1, 2017).

Indonesia merupakan salah satu negara yang berada di Asia Tenggara, mayoritas pekerjaan
penduduk indonesia adalah petani yaitu sebesar 39,68 juta orang atau jika dalam bentuk persen
yaitu sebesar 31,86% dari jumlah penduduk yang bekerja yaitu 124,54 juta orang, menurut
Kepala BPS Suhariyanto (Surya, 2017). Indonesia terdiri dari 34 provinsi dan Jawa Barat
merupakan salah satu provinsi yang memproduksi padi terbanyak di Indonesia.

Salah satu contoh penelitian di sektor pertanian seperti penelitian model linear produksi padi,
luas lahan dan curah hujan dengan prototype G2A, pengembangan ilmu optimasi yaitu ACO (Ant
colony algorithm) dan model tak linear (Parhusip dan Somya, 2015).

Berdasarkan penelitian sebelumnya dapat diketahui luas panen mempengaruhi jumlah
produksi, tetapi pada penelitian ini juga akan dibahas mengenai keterpengaruhan jumlah produksi
padi wilayah tetangga terhadap jumlah produksi padi, menggunakan metode galat spasial. Model
ini digunakan untuk menghitung pengaruh setiap variabel dan asumsikan bahwa galat dalam model
memiliki korelasi spasial. Data yang diolah adalah luas lahan produksi dan jumlah produksi padi
pada setiap kabupaten di Jawa Barat pada tahun 2014.

METODE

a. Analisis Data
Data yang digunakan yaitu data ganda karena berdasarkan dari banyaknya variabale
independen yang digunakan vyaitu luas lahan dan jumlah produksi padi tetangga. Dalam
menentukan luas lahan dan jumlah produksi padi tetangga menggunakan data dari BPS dan untuk
menetukan jumlah produksi padi tetangga perlu dilakukan penentuan wilayah yang bertetangga.
Wilayah tetangga adalah daerah atau tempat yang berbatasan langsung dengan daerah yang
diperhatikan. Konsep analisis data yang digunakan yaitu regresi galat spasial.

b. Model Regresi Ganda
Model regresi ganda yang digunakan dalam bentuk matriks karena berdasarkan bentuk data
yang diolah.

Model tersebut:

Y =X( +¢, Q)

e~N(0,a2I), (2)
Dengan:

Y :variabel respon berukuran n X 1,

X : matriks variabel independen berukurann X (p + 1),

€ : vektor galat yang bebas otokorelasi berukurann X 1,

B : vektor koefisien regresi berukuran (p + 1) X 1,

n : banyaknya data yang diperoleh, dan

p :banyaknya variabel independen.

Pendugaan nilai 8 dan o2 adalah sebagai berikut (Setiawan,2017):
p=&"X)T"X"Y, ©)

~\T —~
0.2 — (Y_Xﬁ) (Y_Xﬁ). (4)
n-p-1
Variabel respon merupakan data produksi padi di Provinsi Jawa Barat. Data produksi padi
tidak dapat lepas dari wilayah dan juga pengaruh galat spasial, maka perlu menghitung
menggunakan model galat spasial (spasial error model).

c. Model Galat Spasial
Model galat spasial merupakan salah satu bagian dari regresi spasial yang bentuknya linear
dan memiliki faktor galat terhadap korelasi spasial. Bentuk umumnya sebagai berikut:

Y =XB +u, (5)
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u= AWu+s¢, (6)

e~N(0,02I), )

dengan
: variabel respon berukurann X 1,
: matriks variabel prediktor berukurann X (p + 1),
- vektor koefisien regresi berukuran (p + 1) X 1,
: vektor galat yang bebas otokorelasi berukurann X 1,
: vektor galat yang diasumsi mengandung otokorelasi yang berukuran n X 1,
. parameter galat spasial, dan

W : matriks berbobot pada wilayah berukuran n X n (Rahmawati, 2015).
Pendugaan nilai 8, 2, dan A dapat dijelaskan berikut ini.
Karena e mempunyai distribusi normal maka bentuk persamaan fungsi dari ¢; adalah

( )_ 1 Eiz
f (g = 2nexp 02|

dengan i = 1,2,3,....,n. Berdasarkan persamaan fungsi dari &; maka didapatkan fungsi kepadatan
peluang dari f (¢) yaitu:

fl&) =f(eD) -f(&2) ... f(&n),
B 1 &2 1 &2
- [(WZH P [_ﬁ > (6 2m 7 [_F )]

_ 1 re’
- (2m)n/2gn P1T 52 |

3 1 eTe
-~ (2m)n/2gn P10z

S e T X <

Dalam penentuan & dapat dilakukan dengan persamaan (6) untuk mendapatkan u, kemudian
disubstitusikan ke persamaan (5) dengan hasil sebagai berikut:

u=(I—-W)tgdane = (Y — XB)(I — AW).
Didapatkan fungsi kepadatan peluang dari variabel peubah respon Y dengan J adalah jacobian,
sebagai berikut:

f@) =r@Ell,
1 eTe]|0e
~ 2oyzgn &P [_ﬁ arl
L =¥exp[—£] [I — AW |
n 202 '

(2m)zo™
Parameter 8 dan o2 yang dicari akan memaksimumkan fungsi likelihood dan berarti juga
memaksimumkan fungsi log likelihood yaitu:

eTe

l=In|l —AW| - gln(27w2) ~ 57
Fungsi log likelihood di atas diturunkan terhadap £ dan kemudian disubstitusikan nilai e diperoleh
al a(eTe) B A[(YT = BTXTYA = AT (1 — W) (Y — XB)]

0 0 0 '
Pada persamaanﬁdi atas di'fakukan lagi perumpamaan M =ﬁ (I =w)T (I —AW) dan M simetris
sehingga MT = M, dengan begitu diperoleh bentuk berikut:
oL Ay = pTXT)M(Y — XB)]
B Y ’
= —(=XTMY — XTMY + 2XTMXp),
= —2(X"MXB — X"MY).
Pada tahap terakhir diperoleh 3 dengan %=0 dan dilakukan substitusi nilai M sebagai berikut:
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g =XTMX) X" MY,
L =[XT(U - 2aWTU = WX XTU — T (I — W)Y, (8)
Setelah mendapat § dilakukan turunan kedua untuk memenuhi syarat cukup dimana nilai —

a(eTe)

diturunkan terhadap B yang didapatkan nilai bahwa turunan kedua kurang dari O.
Pendugaan o2 dengan menggunakan persamaan log likelihood dengan cara melakukan
penurunan terhadap o2 untuk memperoleh hasil 62:
ele

n

ol Inll —aW|—5In(2mo?) — 57 n eTe

dog? do? T 202 * 2(02)?%
dengan a% = 0, sehingga diperoleh:

— Ty_x2) (71— —xXB
52 = ) (v Xﬁ)n T-aw)(y Xﬁ), )
Penentuan turunan kedua yang merupakan syarat cukup dengan melakukan permisalan A
kemudian diturunkan terhadap o2 dengan nilai A adalah ;—lz
n eTe

202 * 2(c2)?
Hasil A’, merupakan hasil turunan kedua terhadap o sehingga hasilnya disubstitusikan &2 dengan
62 yang berarti bahwa 62 adalah penyebab maksimum dari 2.

Pendugaan parameter untuk A tidak bisa dilakukan dengan penurunan kedua dari # karena
adanya nilai |I — AW| maka digunakan A yaitu antara 1 sampai -1 (Amelia, 2012). Dalam
penelitian ini digunakan nilai A yaitu sebesar 0.5 karena dengan menggunakan nilai A sebesar 0.5,
maka didapatkan hasil yang optimal untuk data yang diolah.

d. Matriks Pembobot
Matriks berbobot merupakan matriks yang menggambarkan kedekatan antara satu wilayah
dengan wilayah yang lain, untuk wilayah yang bertetangga maka w;; = 1 sedangkan untuk
wilayah yang tidak bertetangga maka w;; = 0 (Djuraida, 2012).
Dalam penentuan matriks pembobot Queen diformulasikan (Dalughu, 2018):
Wij
=1 Wij
e. Uji Kelayakan Model
Dalam melakukan pengujian kelayakan ada terbagi beberapa ujian yaitu koefisien
determinasi merupakan metode seberapa jauh kecocokan dari suatu model regresi:
5 _ JKR
R =—. (11)
JKT
Jika hasil yang diperoleh 1 maka garis regresinya cocok secara sempurna sedangkan kalau 0 artinya
tidak ada hubungan antara variabel prediktor dengan variabel respon.
Uji F dengan langkah-langkah
1. Menentukan hipotesis:
Ho: luas lahan dan jumlah produksi tetangga tidak mempengaruhi jumlah produksi,
H;: luas lahan dan jumlah produksi tetangga mempengaruhi hasil produksi.
2. Menghitung nilai Fy;tyn4°

Wij,Queen -

(10)

_ JKR/2
Fritung = TKG =3’ (12)

3. Menghitung Figper :
Fraper = af (1 = a),p, (n —p — 1)). (13)

4. Penarikan kesimpulan.

Jika Fritung = F taper Maka Ho ditolak.
Uji t dengan langkah-langkah:
1. Membuat hipotesis:
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e Pengaruh luas lahan terhadap jumlah produksi
Ho: luas lahan mempengaruhi jumlah produksi,
Hy: luas lahan tidak mempengaruhi jumlah produksi.
e Pengaruh jumlah produksi tetangga terhadap jumlah produksi
Ho: jumlah produksi tetangga mempengaruhi jumlah produksi,
H,: jumlah produksi tetangga tidak mempengaruhi jumlah produksi.

2. Menghitung kovariansi

Cov(B) = a*(X'X)~H, (14)
3. Menghitung nilai dari tp;tyng
thitung = S(ﬁﬁii)- (15)
dengan

Bi= koefisien regresi masing-masing variabel,
s(B;) = standarisasi error dari 3; yaitu akar dari diagonal Cov(f3).
4. Menghitung t;4pe; dengan @ = 5% yaitu:

a
ttaper =t (1 - (n—p-— 1)) (16)
5. Penarikan kesimpulan hipotesis
Jika |thirung| > £(1-2_p_ 1y Maka Hoditolak.
>

dalam melakukan uji kelayakan maka perlu melakukan perhitungan sebagai berikut:
a. Menghitung jumlah kuadrat total:

JKT =3 L,(Y; = Y)?, 17)

b. Menghitung jumlah kuadrat galat:
=\ 2

JKG =X, (Y, - T.)", (18)

dengan

Y, = XB. (19)
c. Menghitung jumlah kuadrat regresi

JKR =JKT- JKG, (20)

Sumber data
Data yang diolah merupakan data produksi padi di Provinsi Jawa Barat Tahun 2014 yang
diperoleh dari Badan Pusat statistik (BPS). Data tersebut sebagai berikut:

Tabel 1. Luas Panen, dan Produksi Padi Jawa Barat 2014

Kabupaten Luas lahan Produksi
Bogor 86.492 517..442
Sukabumi 155.042 897.485
Cianjur 151.890 830.545
Bandung 79.141 462.977
Garut 160.668 972.890
Tasikmalaya 131.069 881.026
Ciamis 73.605 448.641
Kuningan 59.365 356.550
Cirebon 85.346 520.017
Majalengka 105.558 634.260
Sumedang 77.867 475.190
Indramayu 225.983 1.361.374
Subang 171.190 964.845
Purwakarta 38.060 198.964
Karawang 189.533 1.122.582
Bekasi 85.616 439.054
Bandung Barat 42.999 256.687
Pangandaran 33.398 157.035
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Variabel- variabel penelitian

X; 1 Luas Panen Produksi Padi di Jawa Barat 2014,

X, : Jumlah Produksi Padi Tetangga di Jawa Barat 2014.

Y : Produksi Padi di Jawa Barat 2014.
Pengambilan sampel

Data yang diolah pada penelitian ini adalah data produksi padi pada kabupaten- kabupaten di
Jawa Barat, karena adanya pertimbangan dari perbedaan yang cukup besar pada produksi padi dan
juga luas panen di daerah perkotaan dan kabupaten.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengolahan data:

Langkah- langkah yang digunakan yaitu:
1. Menentukan peta Jawa Barat,
2. Membuat matriks pembobot queen dengan menentukan matriks bobot dan membuat
matriks menggunakan formula,
3. Menghitung jumlah produksi tetangga,
4. Mendapatkan model galat spasial,
5.Melakukan pengujian kecocokan model dengan menentukan koefisien determinasi,uji F
dan uji t,
6.Merupakan alternatif jika model tidak cocok, maka dikeluarkan variabel yang tidak
berpengaruh dan perhitungan menggunakan model regresi sederhana.
2. Hasil analisis awal:
Pada Tabel 1 terdapat data yang berasal dari Badan Pusat Statistik, dengan data tersebut
dapat dilihat Gambar 1 yang menyatakan hubungan antara luas panen dan produksi padi yaitu naik
artinya semakin besar luas panen maka semakin besar juga jumlah produksinya.

1000000 1400000
1 1 1 1

600000
1

200000
1

T T T
50000 100000 150000 200000

X1

Gambar 1. Scatter plot hubungan Luas Panen produksi padi

3. Peta

Peta berfungsi yang akan membantu untuk penentuan matriks wilayah dan membantu dalam
penentuan jumlah produksi tetangga. Perhatian penelitian ini hanya ke 18 kabupaten di Jawa Barat
seperti dinyatakan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peta Provinsi Jawa Barat (wikepedia)

4. Matriks Pembobot Queen
a. Bentuk Matriks

Bedasarkan Gambar 2 didapatkan wilayah yang bertetangga dan yang tidak bertetangga,
pada wilayah yang saling bertetangga memiliki bobot 1 sedangkan wilayah yang tidak bertetangga
memiliki bobot 0, kemudian setelah itu diterapkan ke bentuk matriks.

M 1 10 0 0 0 0 0 00 0 001 1 0 O
101 000O0O0OO0OOOOOOOOTG OO
11011000 O0O0O0OO0OO0OT1IT1O0T1SF®O0
001010O0O0OO0O0DO0ODI1TO0O0OO0OTO0OO0OT1IP0
0011010O0O0OO0OT1TO0O0O0OTO0OO0OO0OO
000010 1O0O0110000O0O0O0T1
000O0OO0OT1TO0OT1TO0T1TO0O0O0OTO0OTGO0OO0OO0OT1
000O0OOO0OT1O0T1T1QO0O0TO0O0OTO0OTO0OTO0OO

w.=0 0000001010100 0000
=10 0 0001111011000 O0O0TO0
00011100O01O01100010
0000O0OO0OO0OO0OT1TI1T1TO0T1O0O0O0TO0TFO

00 0O0OOOOOOOI1TT1O0T1T1O0T10
00100O0OO0OO0OO0OO0OOOOOTI1ITO0OT1O0T1FP®O
101000O0O0OO0OO0OO0OO0OTI1IT1O0T1ITO0SF® O
1000 0 O0O0OOOOOOOOTIITO0OTGO0OTGO O
001100O0OO0OO0OO0OI1TO0I1T1O0O0TO0OF O

‘o 0 0001 10O0O0O0OO0OO0OO0OO0OO0OO0 O

b. Matriks Pembobot Queen
Matriks yang didapatkan sebelumnya dilakukan perhitungan menggunakan formula queen,
yang menghitung jumlahan tiap baris pada matriks bobot lalu membagi elemen -elemen tiap baris
dengan jumlahannya. Matriks yang dihasilkan ini akan digunakan dalam perhitunggan di model

galat spasial.
0.00 025 025 000 000 000 000 0.00 000 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.25 025 0.0 0.00]
050 0.00 050 0.00 000 000 000 000 000 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.00
0.14 0.14 000 0.14 0.14 000 000 000 000 0.00 0.00 0.0 0.0 0.14 0.4 0.00 0.14 0.00
0.00 0.00 025 0.00 025 0.00 000 0.00 0.00 000 025 0.0 000 0.00 000 0.00 025 0.00
0.00 0.0 025 025 000 025 000 000 0.00 000 025 0.0 000 0.00 0.00 0.00 000 0.00
0.00 0.00 000 0.00 020 000 020 000 0.00 020 020 0.0 000 0.00 000 0.00 000 0.20
0.00 0.00 000 0.0 0.0 025 0.00 025 0.00 025 000 0.0 000 0.00 0.0 000 0.00 0.25
0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 000 033 000 033 033 000 0.00 000 0.00 000 0.00 0.00 0.00
w =[000 000 000 000 000 000 000 033 000 033 000 033 000 0.00 0.00 000 0.0 0.00

0.00 0.00 000 0.00 0.00 0.17 017 017 0.17 0.00 0.17 0.17 0.00 0.00 0.0 0.00 0.00 0.00
0.00 0.00 000 0.14 0.4 0.14 0.00 000 000 0.14 000 0.14 0.14 000 0.00 000 0.14 0.00

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.25 0.25 0.25 0.00 0.25 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.20 0.20 0.00 0.20 0.20 0.00 0.20 0.00

0.00 0.00 0.25 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.25 0.00 0.25 0.00 0.25 0.00

0.20 0.00 0.20 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.20 0.20 0.00 0.20 0.00 0.00
0.50 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.50 0.00 0.00 0.00

0.00 000 020 020 000 0.00 000 0.00 0.00 0.00 020 0.0 0.20 0.20 0.0 0.0 0.00 0.00
L0.00 0.00 000 0.00 0.00 050 050 0.00 000 0.00 0.00 0.0 0.00 000 0.00 0.00 0.00 0.00

c. Jumlah produksi tetangga

Karena dalam penelitian ini menggunakan jumlah produksi tetangga, maka perlu melakukan

penjumlahan produksi padi di setiap wilayah yang bertetangga yaitu sebagai berikut:
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Tabel 2. Jumlah produksi tetangga

Kabupaten Jumlah Produksi
Tetangga
Bogor 3289666
Sukabumi 1347987
Cianjur 4429027
Bandung 2535312
Garut 2217353
Tasikmalaya 3120401
Ciamis 1596486
Kuningan 2035303
Cirebon 2352184
Majalengka 4042798
Sumedang 5101674
Indramayu 2594312
Subang 3414797
Purwakarta 3174659
Karawang 2950850
Bekasi 1640024
Bandung Barat 2932521
Pangandaran 1329667

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat persebaran data dengan bantua aplikasi R yaitu pada Gambar 3.

1000000 1400000
1 |

600000

200000
|

2e+06

3e+06

T T

4e+06

5e+06

X2

Gambar 3. Scatter plot hubungan dari jumlah produksi (Y) dan jumlah produksi tetangga (X,).

5. Model Galat Spasial
Model galat spasial yang didapatkan yaitu:
Y = —28519.9930 + 6.0736X; + 0.0025X, + U.

Dari persamaan produksi padi di atas dapat dilihat pengaruh dari kedua prediktor bernilai
positif dan untuk koefisien bernilai negatif, maka dapat dikatakan ada pengaruh kedua perdiktor
terhadap produksi tetangga.Setelah mendapatkan persamaan hasil produksi maka akan dilakukan
uji kelayakan model.

Berdasarkan koefisien determinasi didapat hasil sebesar 98.61% artinya model menjelaskan
98.61% dari data sedangkan sisanya tidak bisa dijelaskan dengan model. Pada uji F diperoleh
Fritung = F tapersebesar 534.4033 = 3.68232 maka H, ditolak, artinya luas lahan dan jumlah
produksi padi tetangga mempengaruhi jumlah produksi padi.

Sedangkan untuk uji t berbeda karena hipotesis pertama yaitu Ho ditolak, artinya luas lahan

mempengaruhi hasil produksi dengan |thizung| > tq @, , ) atau 3517129 > 2.13145,
2

tetapi pada pengujian hipotesis kedua didapatkan H, diterima karena |thitung| < t(1—ﬁn—p—1)
>
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atau 0.2712582 < 2.13145 yang artinya bahwa jumlah produksi tetangga tidak mempengaruhi
hasil produksi. Dapat disimpulkan bahwa jumlah produksi padi hanya dipengaruhi luas lahan.

6. Model Regresi Sederhana tanpa Konstanta
Model yang diperoleh:

Y = 5.910027X,,
dengan artinya jika ditambakan luas lahan sebesar satu hektar akan menambah jumlah produksi
padi sebanyak 5,910027 ton dan sebaliknya. Model regresi sederhana tanpa konstanta yang
menjadi hasil dalam penelitian ini, diperoleh garis regresi yang ada pada Gambar 4 yang berguna
untuk melihat persebaran data luas lahan dan jumlah produksi.

T T T T
50000 100000 150000 200000

X

Gambar 4. Scatter plot hubungan dari jumlah produksi dan luas lahan serta
garis regresinya

Pada model tersebut dilakukan uji kelayakan model dengan nilai koefisien determinasi yaitu
98.63%, maka garis regrersi sederhana tanpa konstanta lebih baik dan uji t yaitu tp;s,ng Sebesar

7449361 dan tigpe; Sebesar 2.119905 dapat diambil kesimpulan bahwa luas lahan
mempengaruhi jumlah produksi padi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh model terbaik untuk produksi padi di Jawa Barat adalah
model regresi sederhana tanpa konstanta sehingga model yang didapatkan sebagai berikut:

Y = 5.910027X;,

yang artinya jika jumlah produksi padi hanya dipengaruhi pada luas lahan dan tidak dipengaruhi
oleh jumlah produksi tetangga. Hal ini berarti jika luas lahan ditambakan sebesar satu hektar akan
menambah jumlah produksi padi sebanyak 5,910027 ton. Dengan kata lain, produksi padi rata-rata
setiap hektarnya adalah 5,910027 ton. Oleh karena itu, model galat spasial tidak cocok digunakan
pada kasus ini.
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